
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh corporate governance terhadap 

kecurangan perusahaan. Sampel penelitian ini merupakan perusahaan perdagangan, jasa, dan 

investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan diperoleh sampel penelitian sebanyak 150 sampel. Berdasarkan hasil analisis 

dan pembahasan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Seluruh variabel indepeden dalam penelitian ini diantaranya keberadaan KAP Big Four, 

jumlah dewan komisaris, peran komite audit, dan tingkat kepemilikan institusional dapat 

menjelaskan variasi kecurangan perusahaan sebesar 13.2%, sedangkan variasi kecurangan 

perusahaan lainnya dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian sebesar 86.8%. 

2. Variabel keberadaan KAP Big Four tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan 

perusahaan. Hal ini disebabkan karena tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

perusahaan yang menggunakan jasa KAP Big Four dan perusahaan yang tidak 

menggunakan jasa KAP Big Four. Hal ini menunjukkan bahwa KAP Big Four belum 

berperan aktif dalam mengatasi kecurangan perusahaan. 

3. Variabel jumlah dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan 

perusahaan. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi jumlah dewan komisaris akan 

mempersulit suatu organisasi sehingga dapat memberikan peluang manajemen dalam 

melakukan kecurangan dalam suatu perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 

dewan komisaris belum dapat mengatasi kecurangan suatu perusahaan. 

4. Variabel peran komite audit berpengaruh negatif terhadap potensi kecurangan perusahaan. 

Ini menunjukkan bahwa semakin sering diadakannya rapat komite audit maka akan 



 

 

memperkecil celah terjadinya kecurangan yang dilakukan pihak manajemen dalam suatu 

perusahaan. 

5. Variabel tingkat kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan 

perusahaan. Hal ini disebakan karena institusi lain belum berperan aktif dalam mengatasi 

kecurangan sehingga masih terdapat celah untuk pihak manajemen dalam melakukan 

kecurangan. 

6. Seluruh variabel independen pada penelitian ini secara bersamaan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terbatas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut diantaranya: 

1. Seluruh variabel independen yang ada pada penelitian ini hanya dapat menjelaskan variasi 

kecurangan perusahaan sebesar 13.2% yang berarti 86.8% variasi kecurangan perusahaan 

lainnya dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

2. Variabel yang diuji hanya pada beberapa komponen corporate governance diantaranya 

keberadaan KAP Big Four, jumlah dewan komisaris, peran komite audit, dan tingkat 

kepemilikan institusional. 

3. Variabel dependen yang digunakan hanya menggunakan rasio Beneish M Score Model. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2016-2019. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh diatas, maka peneliti memberikan saran untuk 

penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Penggunaan variabel selain corporate governance yang dapat memberikan pengaruh 



 

 

terhadap kecurangan perusahaan. 

2. Menggunakan proksi lainnya untuk mengukur corporate governance dan kecurangan 

perusahaan. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan sampel dengan menambahkan sektor-sektor 

lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan jangka waktu yang lebih panjang agar hasil 

penelitian lebih akurat. 

 

5.4 Kontribusi Penelitian 

Terdapat beberapa kontribusi akademis dari penelitian ini diantaranya: 

1. Meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai teori yang dijelaskan pada penelitian 

ini yaitu penerapan tata kelola perusahaan yang sesuai dengan standar akuntansi berlaku 

umum dan pendektesian serta pencegahan terhadap kecurangan perusahaan. 

2. Membangun pemahaman mahasiswa bahwa kecurangan merupakan suatu tindakan 

yang tidak dapat diterima dan akan memberikan dampak yang buruk yaitu kerugian 

bagi si pelaku dan sekitarnya. 

 


